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EXISTENCE AND HABITAT Taxus sumatrana Miquel.
IN THE MOUNTAIN SINGGALANG NAGARI PANDAI SIKEK AREA, X
KOTO DISTRICT, TANAH DATAR

Puja Tamara (181000254251052)
(Dr. H. Marganof, M.Si and Dr. Zulmardi, M.Si)
ABSTRACT

One important element in the biodiversity of this area is the existence of Taxus
sumatrana. a plant species that has high ecological and conservation value. Taxus
sumatrana is a steppe plant found in Indonesia. This research aims to determine
the existence and habitat of Taxus sumatrana in the Mount Singgalang Nagari
Pandai Sikek area, X Koto District, Tanah Datar Regency. This research was
conducted in April-May 2023. This research used the path method with point
placement based on the discovery of Taxus sumatrana. The data taken are Taxus
sumatrana Miq, point coordinates, vegetation type and physical factors. The
research results showed that there were 14 Taxus sumatrana trees from two routes,
there were 8 trees on route 1 and 6 trees on route 2. The types of vegetation around
Taxus sumatrana Miq are physical factors that support growth, there are 17 species
and 14 plant families present. around Taxus sumatrana, which is dominated by the
families Moraceae, Malvaceae, and Rubiceae. Physical factors that influence the
Taxus Sumatrana plant include temperature and humidity. The average
temperature in line 1 is 26.20C, and the average temperature in line 2 is 26.20C.
The average humidity on route 1 is 76%, and the average humidity on route 2 is
78%.

Keywords: Taxus sumatranas, exixtence, habitat, Mount Singgalang.
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KEBERADAAN DAN HABITAT Taxus Sumatrana Miq.
DI KAWASAN GUNUNG SINGGALANG NAGARI PANDAI SIKEK
KECAMATAN X KOTO KABUPATEN TANAH DATAR

Puja Tamara (181000254251052)
(Dr. H. Marganof, M.Si dan Dr. Zulmardi, M.Si)

ABSTRAK

Salah satu elemen penting dalam biodiversitas kawasan ini adalah keberadaan
Taxus sumatrana. suatu spesies tumbuhan yang memiliki nilai ekologis dan
konservasi yang tinggi. Taxus sumatrana merupakan tumbuhan langka yang ada di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan habitat Taxus
sumatrana di kawasan Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2023.
Penelitian ini menggunakan metode jalur dengan penempatan titik berdasarkan
penemuan Taxus sumatrana. Data yang diambil adalah Taxus sumatrana Migq, titik
koordinat, Jenis vegetasi dan faktor fisis. Hasil Penelitian didapatkan 14 Pohon
Taxus sumatrana dari dua jalur, terdapat 8 pohon pada jalur 1 dan 6 pohon pada
jalur 2.. Jenis-jenis vegetasi disekitar Taxus sumatrana merupakan faktor fisis yang
menunjang pertumbuhan, terdapat 17 spesies dan 14 famili tumbuhan yang ada
disekitar Taxus sumatrana, yang didominasi oleh famili Moraceae, Malvaceae, dan
Rubiceae. Faktor fisis yang mempengruhi Tumbuhan Taxus sumatrana meliputi,
suhu dan kelembaban. Suhu rata-rata di jalur 1 berada pada 26,2°C, dan suhu rata-
rata di jalur 2 berada pada 26,2°C. Kelembaban rata-rata pada jalur 1 yaitu 76%,
dan Kelembaban rata-rata pada jalaur 2 yaitu 78%.

Kata kunci: Taxus sumatrana, keberadaan, habitat, Gunung Singgalang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan (UU No. 41
Tahun 1999). Pada Pasal 6 Ayat (2) Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan, pemerintah menetapkan hutan berdasarkan fungsi pokok sebagai
berikut: a) Hutan Konservasi, b) Hutan Lindung, dan ¢) Hutan Produksi. Pada pasal
1 ayat (8) Undang-undang nomor 41 tahun 1999, hutan konservasi adalah kawasan
hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.

Indonesia salah satu negara dengan keanekaragaman hayati atau
biodiversitas terbesar di dunia yang dijuluki sebagai “zamrud khatulistiwa”.
Keanekaragam hayati ini mencakup variasi genetik dalam flora, fauna, dan
ekosistem. Kenekaragamn hayati yang sangat tinggi ini, hanya sekitar 6.000 spesies
termasuk berbagai spesies langka. Tumbuhan yang diketahui potensinya dan
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Keanekaragaman hayati ini  perlu
dilindungi dan dilestarikan (KLHK 2020).

Tumbuhan langka adalah tumbuhan yang jumlahnya sedikit dan tersebar di
area yang terbatas. Tumbuhan langka ini memiliki peran penting dalam menjaga
keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem. Beberapa diantaranya
memiliki nilai yang unik, baik dari segi ekologis, ilmiah, maupun medis. Salah satu
contoh tumbuhan langka di Indonesia adalah Taxus sumatrana Miqg atau yang
dikenal dengan Cemara Sumatra (Thomas dan Farjon 2011).

Taxus sumatrana adalah tumbuhan yang diperkirakan hidup sejak 200 juta
tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya fosil Paleotaxus rediviva
yang strukturnya mirip dengan Taxus sumatrana Miq seperti jenis yang sekarang
ada (Waibel, 2010). Taxus sumatrana Miq merupakan kelompok 2 Gymnospermae
yang tidak memiliki saluran resin. Taxus sumatrana Mig masuk ke dalam famili
Taxaceae dan dalam subkelas Taxidae. Cope (1990) & Price (1998) menyebutkan

bahwa Taxus sumatrana tersebar luas, terutama di zona pertengahan di belahan



bumi bagian Utara. Daerah sebaran tersebut membentang dari Amerika Utara
menuju subtropika Amerika Tengah dan dari Eurasia menuju subtropika Asia
Tenggara, yang beriklim sedang dengan kondisi habitat yang lembab dan dingin.
Arsitektur morfologi Taxus sumatrana dapat berbentuk pohon ataupun semak.
Pada kondisi batang utama terluka, patah, atau tumbang maka akan muncul
percabangan-percabangan baru sehingga bentuk pohon dapat berubah menjadi
semak karena tipe percabangannya yang terkulai.

Di Indonesia Taxus sumatrana hanya tumbuh di 4 provinsi dan hanya di pulau
Sumatera, yaitu Jambi, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat.
Pada saat ini Di Sumatera Barat, Dinas Kehutanan bersama BKSDA melakukan
upaya konservasi ternadap tanaman Taxus sumatrana tepatnya di Nagari Pandai
Sikek. Upaya pelestarian konservasi Taxus Sumatrana yang dilakukan oleh
Pemerintah Sumatera Barat dengan mencanangkan Nagari Pandai Sikek sebagai
kampung Taxus sumatrana. Pencanangan tersebut diresmikan oleh Gubenur
Sumatra Barat H. Mahyeldi. Peresmian tersebut merupakan salah satu uapaya
mempertahankan kelestarian Taxus sumatrana di Singgalang. Pencanangan Nagari
Taxus sumatrana Miq ini merupakan salah satu bentuk kontribusi dari tim peneliti
dalam hal konservasi Taxus sumatrana. Litbang Kuok sejak tahun 2015 mulai
intens melakukan penelitian Taxus sumatrana di Sumatera. Pada tahun 2019
Litbang Kuok telah berkontrobusi dalam melakukan upaya konservasi Taxus
sumatrana di Singgalang sejak tahun 2019. Upaya konservasi 3 ini dilakukan
bersama dengan Kelompok Tanii Hutan (KTH) Taxus sumatrana Singgalang.
Dengan mendorong masyarakat di Nagari Pandai Sikek dan umumnya masyarakat
di kaki Gunung Singgalang bisa mengembangkan tumbuhan Taxus sumatrana
secara mandiri yang akhirnya menambah populasi Taxus sumatrana agar terhindar
dari kepunahan.

Taxus sumatrana di Nagari Pandai Sikek Gunung Singgalang dengan jumlah
yang terbatas, publikasi mengenai keberadaan dan habitat Taxus sumatrana belum
pernah diteliti. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan judul Keberadaan dan
Habitat Taxus sumatrana di Kawasan Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Dimana keberadaan tumbuhan Taxus sumatrana di kawasan Gunung
Singgalang Nagari Pandai Sikek ?
2. Bagaimana habitat tumbuhan Taxus sumatrana di Kawasan Gunung
Singgalang Nagari Pandai Sikek ?
1.3. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kebaradaam tumbuhan Taxus sumatrana Miq di
kawasan Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek.
2. Untuk mengetahui habitat tumbuhan Taxus sumatrana di kawasan

Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek.

1.4.Manfaat Penelitian
Dari latar belakang yang ditemukan manfaat penelitian ini yaitu :
1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan
penelitian ini.
2. Bagi pemerintah mendapatkan data tentanng keberadaan dan habitat Taxus
sumatrana.
3. Sebagai data referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian dan

kajian tentang Taxus sumatrana .

1.5.Kerangka Pemikiran Penelitian

Kawasan Taman Wisata Alam Gunung Singgalang memiliki
Keanaekargaman Hayati yang berlimpah, terdapat 2 unsur penting yaitu flora dan
fauna. Flora langkah terdapat di Gunung Singgalang adalah Taxus sumatrana,
untuk mengetahui keberadaan, peneliti membuat titik koordinat ada peta sebaran
dan untuk mengetahui habitat Taxus sumatrana dengan mencatat data jenis
vegetasi yang ada disekitarnya, sehingga dapat mengetahui keberadaan dan habitat

Taxus sumatrana di Gunung singgalang nagari pandai sikek.



Kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1 Kerangka Berfikir Penelitian




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian dan Jenis Taxus sumatrana Miq

Taxus sumatrana Miq adalah tanaman yang diperkirakan hidup sejak 200 juta
tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya fosil Paleotaxus rediviva
yang strukturnya mirip dengan Taxus sumatrana seperti jenis yang sekarang ada
(Waibel, 2010). Taxus sumatrana Miq merupakan kelompok Gymnospermae yang
tidak memiliki saluran resin. Taxus sumatrana masuk ke dalam famili Taxaceae
dan dalam subkelas Taxidae. Menjelaskan bahwa pemisahan subkelas Taxidae dan
Pinidae dari Corditidae diperkirakan terjadi sekitar 300 juta tahun yang lalu (Sitte
etal., 1991).

Cope (1998) menyebutkan bahwa genus Taxus sumatrana tersebar luas,
terutama di zona pertengahan di belahan bumi bagian Utara. Daerah sebaran
tersebut membentang dari Amerika Utara menuju subtropika Amerika Tengah dan
dari Eurasia menuju subtropika Asia Tenggara), yang beriklim sedang dengan
kondisi habitat yang lembab dan dingin. Arsitektur morfologi Taxus sumatrana
dapat berbentuk pohon ataupun semak. Pada kondisi batang utama terluka, patah,
atau tumbang maka akan muncul percabangan percabangan baru sehingga bentuk
pohon dapat berubah menjadi semak karena tipe percabangannya yang terkulai.

Ukuran tinggi dari kebanyakan Taxus sumatrana rata-rata 6-12 m, namun
pada kondisi lingkungan yang terbuka dan kondisi kesuburan yang mendukung
dapat mencapai 12-25 m. Namun demikian, ukuran tersebut akan bervariasi untuk
setiap jenis. Sebagai contoh pada Taxus sumatrana floridana atau yang dikenal
dengan nama cemara Florida jenis ini berukuran kecil, bentuk tajuknya melebar,
dan pada waktu mencapai usia dewasa hanya memiliki tinggi 1-5 m. Sebaliknya,
Taxus sumatrana brevifolia atau dikenal dengan nama cemara Pasifik dapat
tumbuh alami mencapai diameter 6 m dan tinggi lebih dari 18 m. Taxus sumatrana
tumbuh dengan kerapatan 1,5-2,1 pohon/ha dengan kecepatan tumbuh yang sangat
lambat dan dapat hidup diperkirakan mencapai umur 2.000-4.000 tahun, meskipun
masih menjadi bahan perdebatan (Hindson, 2000).



2.2.  Penyebaran

Taxus sumatrana atau cemara Sumatera tumbuh di hutan subtropis lembab
dan hutan hujan pegunungan pada ketinggian 1.400-2.800 mdpl , (Spjut et al.,
2007). Penyebaran alami jenis ini dilaporkan terdapat di Philiphina, Vietnam,
Taiwan, Cina, dan Indonesia (de Laubenfels, 1988). Di Indonesia, Taxus sumatrana
tumbuh secara alami sebagai subkanopi di hutan pegunungan ataupun punggung
pegunungan di Pulau Sumatra dan Sulawesi (Spjut, 2007). Hasil survei langsung di
lapangan yang dilakukan Rachmat (2008) menunjukkan bahwa habitat alami Taxus
sumatrana di Indonesia saat ini terdapat di wilayah Gunung Kerinci, Jambi. Jenis
ini tumbuh alami sebagai subkanopi di hutan pegunungan pada bagian punggung
bukit, lereng- lereng yang terjal, dan tepian jurang pada ketinggian 1.700-2.200
mdpl. Pola penyebaran Taxus sumatrana yang tumbuh di Gunung Kerinci juga
memiliki kesamaan dengan pola penyebaran Taxus sumatrana yang tumbuh di
Taiwan, yaitu terpencar mengelompok (clustering). Berdasarkan kondisi tempat
tumbuh alaminya yang hanya dijumpai di wilayah punggung bukit, lereng, dan
tepian jurang Taxus sumatrana diketahui menyukai tempat yang berdrainase baik
(well drainage) dan tidak pernah tergenang. Selain itu, hasil analisis tanah juga
menunjukkan bahwa jenis ini menyukai tanah dengan pH rendah (asam), tekstur
tanah geluh (lumpur) berpasir, kandungan C organik sangat tinggi, dan rasio C/N
yang tinggi (Rachmat,2008).

Berdasarkan data koleksi herbarium bagian botani pada Pusat Penelitian
dan Pengembangan Konservasi dan Rehabilitasi (PUSKONSER) di Bogor,
herbarium Taxus Sumatrana berasal dari Karo leinden yang tidak lain adalah Tanah
Karo di Sumatra Utara. Pasaribu & Setyawati (2010) melakukan penelusuran ulang
dan menemukan sebaran populasi Taxus sumatrana di kawasan HL Dolok
Sibuaton dengan jumlah yang cukup banyak dan hidup soliter pada ketinggian
1.300 mdpl. Pada tahun 2014, tim survei lapangan PUSKONSER Badan Penelitian
dan Pengembangan Kehutanan, Kementerian Kehutanan, menemukan keberadaan
Taxus sumatrana di G. Dempo (Pagar Alam, Palembang) pada ketinggian 1.800 —
2.200 mdpl, dengan diameter terbesar 120 cm dan pohon tertinggi 21 m. Hingga

saat ini, kajian Taxus Sumatrana mengenai Aspek ekologis, kerapatan populasi,



keragaman genetik, budidaya, dan aspek pengelolaan lainnya di Indonesia masih
belum cukup tersedia
2.3. Habitus

Habitus dari Taxus sumatrana berbentuk semak sampai pohon dengan
tinggi dapat mencapai 30 m . Daun berbentuk elips-lanset, berwarna hijau zaitun
dengan ukuran panjang 1,8-3,0 cm, lebar 2,0-2,5 mm, dan tebal 200275 pum.
Warna kulit batang merah keabu-abuan dengan tebal kulit 0,5-0,8 cm. Bunga
kerucut jantan. Biasanya tidak terlihat, sedangkan bunga kerucut betina berbentuk
subsilindris dengan panjang 2 mm dan lebar 1 mm. Buah berbentuk kerucut kaku
dengan panjang 4 m dan lebar 3 mm, mengerucut dari tengah ke puncak.

Habitus tumbuhan Taxus sumatrana di dataran tinggi pada elevasi > 1600
mpdl. Pertumbuhannya relative lambat dan perbanyakan biji di alam relative
kurang, ditambah lagi penyebaran yang terbatas menyebabkan populasi hampir
semua spesies Taxus sumatrana di dunia menjadi sangat kecil dan sangat gampang
mengarah pada kelangkaan. Tingginya permintaan membuat populasi Taxus
sumatrana menurun dan diperlukannya upaya konservasi. Walaupun di Indonesia
belum di eksploitasi Taxus Sumatrana sudah masuk dalam daftar tanaman yang
dilindungi melalui PermenLHK No0.106/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018
tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Mengingat populasinya yang
sangat kecil dengan penyebaran yang terbatas dan karakter pertumbuhan yang
lambat tersebut, untuk mendapatkan potensi kesehatan yang luar biasa dari cemara
Sumatra ini haruslah dilakukan dengan pemanfaatan yang lestari (Hidayat, 2008)
2.4. Habitat

Habitat alami Taxus sumatrana umumnya terdapat di hutan pegunungan
dataran tinggi, khususnya di wilayah dengan ketinggian antara 1.000 hingga 2.500
mdpl.

Berikut adalah beberapa ciri-ciri habitat Taxus sumatrana :

1. Iklim: Tumbuhan ini tumbuh di wilayah dengan iklim basah dan lembap.
Curah hujan yang tinggi dan kelembapan udara yang relatif tinggi adalah
kondisi yang diinginkan oleh Taxus sumatrana. Pulau Sumatra secara
umum memiliki iklim tropis, dengan suhu rata-rata tahunan berkisar antara

20 hingga 28 derajat Celsius.



2. Topografi: Taxus sumatrana biasanya ditemukan di lereng-lereng
pegunungan dengan kemiringan yang bervariasi. Tumbuhan ini cenderung
tumbuh di tempat-tempat yang tidak terlalu terkena sinar matahari langsung
dan di area dengan tanah yang relatif lembap.
3. Komposisi Vegetasi: Taxus sumatrana dapat ditemukan tumbuh bersama
dengan berbagai jenis tumbuhan lainnya dalam komunitas hutan. Beberapa
spesies pohon vyang sering ditemukan di habitatnya meliputi
Dipterocarpaceae, Fagaceae, Lauraceae, dan Myrtaceae.
4. Keanekaragaman Hayati: Habitat Taxus sumatrana dapat menjadi rumah
bagi beragam spesies flora dan fauna. Di hutan-hutan pegunungan Sumatra,
terdapat banyak jenis tumbuhan epifit, lumut, dan tumbuhan rendah lainnya
yang hidup di bawah kanopi pohon-pohon yang lebih tinggi. Habitat ini juga
penting bagi berbagai jenis burung, serangga, mamalia kecil, dan organisme
lainnya
2.5. Sistem Perbanyakan

Taxus sumatrana dapat diperbanyak secara generatif (dengan biji) dan
vegetatif (umumnya stek). Hasil survei langsung di lapangan ditemukan anakan
yang menyebar secara sporadis pada lahan hutan yang lebih terbuka. Hasil
penelitian Rachmat et al., (2010) menyatakan bahwa Taxus sumatrana dapat
diperbanyak secara vegetatif, dengan kemampuan berakar 66,7% (28 minggu

setelah tanam) pada media sabut kelapa dan sekam padi.



2.6. Manfaat Taxus sumatrana Mig.

Kulit, daun, cabang, ranting, dan akar dari jenis Taxus sumatrana, termasuk
Taxus sumatrana Miq, merupakan sumber Taxane, yaitu paclitaxel diekstraksi
sebagai obat yang sangat sukses digunakan dalam kemoterapi berbagai jenis
kanker. Hidayat & Tachibana (2013) melaporkan bahwa kulit batang Taxus
sumatrana yang berasal dari Gunung Kerinci mengandung 10-deacetylbaccatin 111
dan baccatin I11. Kedua senyawa tersebut merupakan produk antara (precursor) dari
biosintesis Taxol. 10-deacetylbaccatin 11l dan baccatin Il juga ditemukan pada
daun dan batang muda Taxus sumatrana (Kitagawa et al., 1995; Shen et al., 2005).

Populasi Taxus sumatrana di dunia telah menurun secara drastis seiring
dengan tingginya tingkat eksploitasi yang dilakukan untuk memperoleh bahan aktif
kelompok Taxane di dunia farmasi. Ancaman tersebut akibat penebangan pohon
dan pengulitan total batang, serta strategi manajemen yang minim. Namun
demikian, Taxus sumatrana yang tumbuh di Indonesia sampai saat ini masih belum
tereksploitasi sebagai alternatif sumber Taxol. Status keterancaman jenis ini dalam
IUCN Red List termasuk dalam kategori memiliki risiko keterancaman yang masih
rendah (IUCN, 2014). Sementara itu, masyarakat lokal umumnya menggunakan
kayu Taxus sumatrana untuk keperluan bahan baku pertukangan ringan atau
pembuatan alat-alat kebutuhan rumah tangga.

2.7. Status Konservasi.

Status keterancaman jenis ini termasuk dalam IUCN red list termasuk
kedalam kategori terancam punah (Endangered). Mengalami penurunan populasi
dan habitat yang terfragmentasi dapat menyebabkan terjadinya kepunahan pada
Taxus sumatrana. Oleh karena itu diperlukan upaya konservasi dalam

penyelamatan jenis tanaman ini. (Friantos dan Novriyanti, 2017).

2.8. Penelitian Terdahulu Atau Penelitian Terkait
Berikut ini adalah data penelitian terdahulu atau penelitian terkait
1. Sebaran spasial Taxus sumatrana de laubenfles (cemara sumatrana) di gunung
Kerinci kawasan hutan konservasi Taman Kerinci Seblat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sebaran Taxus sumatrana di Gunung Kerinci
kawasan konservasi taman nasional Kerinci seblat dan mengetahui komposisi

vegetasi di sekitar Taxus sumatrana di Gunung Kerinci kawasan konservasi



Taman Nasional Kerinci Seblat. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini
untuk sebaran spasial yaitu untuk menggunakan metode pengambilan titik
koordinat menggunakan GPS dan untuk struktur dan Vegetasi menggunakan
metode analis vegetasi. Berdasarkan hasil penelitian dari tiga jalur pengamatan
terdapat tiga tipe di hutan TNKS yaitu hutan montana bahwa sebanyak 14
individu, hutan montana sebanyak 207 individu dan hutan montana atas
sebanyak 13 individu. Untuk komposisi vegetasi di sekitar Taxus sumatrana
ditemukan sebanyak 32 jenis tumbuhan dalam 85 plot penelitian.

. Pola penyebaran dan potensi kerapatan Taxus sumatrana di Gunung Tujuh
Kabupaten Kerinci, Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola
penyebaran dan potensi kerapatan Taxus sumatrana di Gunung Tujuh,
Kabupaten Kerinci, provinsi Jambi. Penelitian dilaksanakan dengan metode
jalur dan garis berpetak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode jalur dan garis berpetak. Metode jalur dilaksanakan mulai dari
ketinggian 1.650 mdpl samapai dengan 2.120 mdpl dengan mendaki lereng
Gunung Tujuh sampai ke Gunung Hulu Sangir. Pola penyebaran spesies di
dalam suatu populasi dapat dibedakan menjadi tiga ketagori yaitu acak,
seragam, dan mengelompok. Pola penyebaran Taxus sumatrana cenderung
berkelompok. Hal ini berarti pola penyebaran Taxus sumatrana di Gunung
Tujuh terjadi secara berkelompok. Tanaman Taxus sumatrana yang tumbuh
secara berkelompok menunjukkan adanya interaksi yang saling
menguntungkan di antara individu-individu yang ada, akan tetapi tanaman
yang tumbuh secara berkelompok justru dapat meningkatkan kompetisi dalam
hal unsur hara, cahaya matahari dan air. Kerapatan Taxus sumatrana pada
penelitian ini adalah sebesar 10,19 pohon/ha. Jumlah tanaman Taxus
sumatrana yang ditemukan pada pengamatan ini sebanyak 53 tanaman.
Sedangkan pada penelitian Susilo (2015) di Gunung Tujuh hanya ditemukan 7
tanaman dengan kisaran diameter 30-82 cm dengan tinggi tanaman antara 11-
20 meter.

BAB Il
METODE PENELITIAN
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3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada April — Mei 2023 yang bertempat di Nagari
Pandai Sikek Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Bahan Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera,
GPS, tally sheet, thermohygro meter sebagai pengukur suhu dan kelembaban, dan

avenza maps untuk peta kerja.

3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penlitian ini adalah metode
pengamatan langsung yaitu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan data
secara langsung atau untuk memperoleh data primer. Metode survey dilakukan
adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan dengan turut bekerja aktif
dalam mengobservasi tumbuhan Taxus sumatrana, serta melakukan pengamatan
dan diskusi dengan pembimbing lapangan. Metode langsung adalah metode

pengumpulan data yang memang sudah ada di lapangan.

Penggunaan metode jalur dengan pengambilan data pada jalur pengamatan
yang telah ditentukan. Penelitian ini dengan membuat sebanyak dua jalur pada area
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yang bervegetasi sebagai keterwakilan data yang akan di ambil. Jalur pengamatan
dilakukan pada jalur dengan Panjang 3900 m dan lebar kiri kanan 20 m dan jalur
baru. Berikut Gambaran jalur penelitian. Sampai lokasi tentukan jalur dan jenis
tumbuhan mengidentifikasikan jenis tumbuhan dalam jalur. Mengukur diameter
batang pohon dan melihat bagaimana melihat tulang daun, buah, bunga dan getah
dari pohon tersebut.

Jalur | Jalur Il

Gambar 3. Skema Jalur

Pada setiap temuan tumbuhan Taxus sumtrana diambil titik koordinat
lokasi Taxus sumatrana Miq dan dihitung jumlah batang Taxus sumatrana yang

ditemukan

3.4. Langkah Kerja
Berikut ini adalah langkah kerja yang dilakukan saat penelitian :

1. Melakukan observasi ke lapangan dengan mendatangi lokasi penelitian
yang didampingi oleh Pak gindo selaku pendamping lapangan di jalur
Gunung Singgalang Nagari Pandai Sikek untuk memastikan keberadaan
Taxus sumatrana.

2. Menentukan jalur lokasi penelitian menggunakan GPS dan avenza map
untuk titik koordinat.

3. Apabila menemukan Taxus sumatrana menghitung jumlah individu tingkat
pohon Taxus sumatrana yang ada di lokasi, dengan mengambil data
diameter dan tinggi pohon.

4. Pada setiap titik Taxus sumatrana diambil data fisis dengan mengambil titik

koordinat Taxus sumatrana, mengambil data ketinggian lokasi Taxus
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sumatrana, mengambil data suhu dan kekembaban udara di habitat Taxus

sumatrana.
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BAB IV
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Dasar Hukum, Letak, dan Luas

Taxus sumatrana, atau lebih dikenal dengan sebutan "Cemara Taxus
Sumatra,” adalah salah satu kekayaan alam Indonesia yang memiliki dasar hukum
perlindungan yang kuat. Kehadirannya diatur oleh Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.
Tumbuhan ini diberikan status perlindungan khusus karena keterancaman dan
pentingnya peran ekologisnya dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan hujan
tropis di Sumatra.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.623/Kpts/Um/8/1982
tanggal 22 Agustus 1982, Gunung Singgalang Tandikat di tetapkan sebagai
kawasan Suka Alam dengan luas 9.658 Ha. Secara administrasi pemerintahan
kawasan ini terletak di tiga Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Agam. dan
Kabupaten Tanah Datar. Pengelolaannya di bawah pengawasan Seksi BKSDA
Singgalang seluas 9.658 Ha.

Pada tanggal 3 Agustus tahun 2016 ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam
Singgalang Tandikat berdasarkan keputusan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No.600/Menlhk/Setjen/PLA.2/8/2016 dengan luas kawasan 9.803,50 ha

4.2. Topografi

Kawasan Gunung Singgalang Tandikat berada pada ketinggian 1.190 —
2.890 mdpl, dengan iklim dan curah hujan menurut Schemit dan Ferguson termasuk
dalam type A, curah hujan rata-rata tiap tahun 2.743 mm/tahun, jenis tanah 90%
andosol dan 10% podsolik merah kuning. Nagari Pandai Sikek terletak di antara
Gunung Merapi dengan ketinggian 2.891 mdpl dan Gunung Singgalang dengan
ketinggian 2.877 mdpl. Ini menyebabkan suhu di daerah ini menjadi sejuk, yaitu
antara 17°-26° Celcius. Nagari Pandai Sikek terletak antara 0°17-0°39 LS dan
100°19 - 100°51 BT. Jarak antara Pandai Sikek dengan ibukota kecamatan (Koto
Baru) £ 10 Km, ibukota kabupaten (Agam) + 52 Km dan ibukota provinsi (Padang)
+ 90 Km.2 Berdasarkan susunan administrasi pemerintah Daerah Sumatra Barat,

wilayah Pandai Sikek merupakan bagian dari sebuah kenagarian yang termasuk ke
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dalam Kabupaten Tanah Datar. Luas wilayah Nagari Pandai Sikek adalah + 10,66
Km2,
4.3. Potensi

Kawasan Gunung Singgalang Tandikat merupakan kawasan yang
mencakup 2 (dua) buah gunung yaitu Gunung Singgalang dengan tinggi 2.877 mdpl
dan Gunung Merapi dengan tinggi 2.891 mdpl, Gunung singgalang merupakan
gunung yang tidak aktif lagi yang di puncaknya terdapat Telaga Dewi seluas sekitar
2 Ha, dan Gunung Tandikat termasuk gunung yang masih aktif.

Pandai Sikek merupakan salah satu Kenegarian di Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumtera Barat. Daerah yang diapit oleh dua
gunung yaitu Gunung Merapi dan Gunung Singgalang ini menjadi salah satu
wilayah yang memiliki pesona alam yang eksotis serta budaya yang khas sebagai
salah satu cerminan daerah Minangkabau yang kental akan adat istiadatnya. Ada
beberapa di kaki Gunung Singgalang dengan ketinggian sekitar 1200 meter dengan
suhu 25° - 30° Celcius atau beriklim sejuk dengan hamparan sawah dan ladang yang
berjejer di kaki gunung membuat mata sulit berpaling akan keindahan dan

pesonanya. (Pranata, H., 2022).
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Keberadaan Taxus sumatrana Miq di Nagari Pandai Sikek
Berikut ini adalah peta sebaran Taxus sumatrana di Nagari Pandai Sikek

Kabupaten Tanah Datar.

Dibuat Oleh :

Puja Tamara
181000254251052

Gambar 4. Peta sebaran Taxus sumtrana

Jalur 1 dengan 8 titik sebaran Taxus sumatrana menunjukkan
kecenderungan pohon ini untuk tumbuh dalam ekosistem hutan pegunungan. Pada
titik-titik ini, Taxus sumatrana umumnya ditemukan di daerah dengan ketinggian
yang lebih tinggi dan kondisi lingkungan yang lembap. Pohon-pohon ini cenderung
beradaptasi dengan iklim yang relatif sejuk dan banyaknya curah hujan di daerah
pegunungan, yang memberikan kondisi ideal bagi pertumbuhan mereka.

Jalur 2 memiliki 6 titik sebaran Taxus sumatrana dan menunjukkan
tumbuh di wilayah dengan kondisi iklim yang lebih beragam, termasuk wilayah
yang agak lebih rendah dan lebih terbuka. Ini bisa mencakup daerah peralihan
antara hutan pegunungan dan hutan dataran rendah. Meskipun tidak seideal jalur
pertama bagi pertumbuhan Taxus sumatrana, pohon-pohon ini dapat menunjukkan
kemampuan adaptasi yang lebih luas terhadap berbagai kondisi lingkungan. Jadi
pada jalur 1 dan jalur 2 ditemukan 14 titik Taxus sumatrana. Pada setiap titik
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ditemukan 1 pohon Taxus sumatrana mulai dari anakan hingga pohon dewasa.
Menurut penelitian Dedi (2018) di Taman Nasional Kerinci Seblat yang
melakukan penelitian tentang Taxus sumatrana dan menemukan 234 Taxus
sumatrana untuk tingkat pohon.
Berikut ini adalah tabel keberadaan Taxus sumatrana di Nagari Pandai

Sikek berdasarkan jalur, titik, jumlah dan ketinggian Taxus sumatrana.

Tabel 1. Keberadaan Taxus sumatrana pada tingkat pohon.

No Jalur Titik Tinggi Pohon Diameter Pohon Jumlah  Ketinggian

(m) (cm) (m.dpl)
1 1 1 20 52 1 1.515
2 1 2 20 58 1 1.535
3 1 3 22 48,4 1 1.711
4 1 4 30 51,6 1 1.715
5 1 5 42 70,1 1 1.720
6 1 6 38 63,7 1 1.730
7 17 19 50 1 1.735
8 1 8 40 45,2 1 1.746
9 2 1 35 39,1 1 1.450
10 2 2 49 54,8 1 1.618
1 2 3 21 44,2 1 1.630
12 2 4 17 30,2 1 1,646
13 2 5 17 28,1 1 1,682
14 2 6 36 44.9 1 1773

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan hasil penelitian di Nagari Pandai Sikek yang terdiri dari 2 jalur,
pada jalur pertama ditemukan 8 titik Taxus sumatrana, pada jalur 1 titik 1 Taxus
sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.515 mdpl, pada
jalur 1 titik 2 Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian
1.535 mdpl, pada jalur 1 titik 3 Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon
pada ketinggian 1.711 mdpl, pada jalur 1 titik 4 Taxus sumatrana yang ditemukan
sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.715 mdpl, pada jalur 1 titik 5 Taxus sumatrana
yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.720 mdpl, pada jalur 1 titik 6
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Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.730 mdpl,
pada jalur 1 titik 7 Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada
ketinggian 1.735 mdpl dan pada jalur 1 titik 8 Taxus sumatrana yang ditemukan
sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.746 mdpl.

Pada jalur 2 ditemukan Taxus sumatrana sebanyak 6 titik, pada jalur 2 titik
1 Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.450 mdpl,
pada jalur 2 titik 2 Taxus sumatrana Yyang ditemukan sebanyak 1 pohon pada
ketinggian 1.618 mdpl, pada jalur 2 titik 3 Taxus sumatrana yang ditemukan
sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.630 mdpl, pada jalur 2 titik 4 Taxus sumatrana
yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.646 mdpl, pada jalur 2 titik 5
Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada ketinggian 1.738 mdpl,
pada jalur 2 titik 6 Taxus sumatrana yang ditemukan sebanyak 1 pohon pada
ketinggian 1.773 mdpl. Hal ini sesuai dengan yang dibuat oleh Dedi (2018) yang
menyatakan bahwa Taxus sumatrana Yyang dilaksanakan di Taman Nasional
Kerinci seblat Taxus sumatrana ditemukan mulai dari ketinggian 1.653 mdpl
hingga 2.515 mdpl.

5.2. Habitat Taxus sumatrana Miq di Nagari Pandai Sikek

Berikut adalah komposisi jenis tumbuhan yang hidup di sekitar Taxus
sumatrana di Nagari Pandai Sikek. Data mengenai jenis tumbuhan di sekitar Taxus
sumatrana yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Vegetasi di sekitar Taxus sumatrana.

No Famili Jenis Nama Daerah

1 Angiospermae Xylopia aromatic Badabada

2 Annonaceae Polyalthia jucunda Umin

3 Moraceae Ficus hipsida Kuniang

5  Euphorbiaceae Erya acuminata Jirak

6  Malvaceae Flacourtia jangomas Karukuak

7  Malvaceae Alayim sp Musang

8  Moraceae Mallota phohpihum Bodi

9  Myrtaceae Syzygium jambos Lamparik
10  Phyllanthaceae Baccaurea racemoza Kapundiang
11 Podocarpaceae Dacrycarpus imbricatus Kayu lumut
12  Rosaceae Acalypha diversifolia Bangka

13  Rubiaceae Trichilia prieureana Kambang
14 Rubiaceae Uncariarhyncohophylla Samuik
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15 Sapindaceae Pometia acuminate Kasai

16  Styracaceae Styrax benzoin Kumayan / cempaka

17  Sumaruobaceae  Quassia indica Madang Karambia
Sumber : Data Primer 2023

Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel di atas menggambarkan

tumbuhan yang berasal dari berbagai famili dan jenis yang ditemukan di Gunung
Singgalang Nagari Pandai Sikek. Kesimpulan yang pertama keragaman tumbuhan
dan berbagai famili yang berbeda beda, yang ke dua nama nama daerah yang
tercantum dalam tabel ini menggambarkan kekayaan tumbuhan yang bernama yang
sangat unik untuk tumbuhan tertentu, mencerminkan ikatan era tantara Masyarakat
local dan alam sekitar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan jenis-
jenis tumbuhan disekitar Taxus sumatrana didapatkan 17 jenis tumbuhan yang
tergabung ke dalam 14 famili lebih sedikit daripada Dedi. Jumlah jenis tumbuhan
dihabitat Taxus sumatrana yang ditemukan di Taman Nasional Kerinci Seblat yaitu
berjumlah 32 jenis tumbuhan (Dedi,2018).
5.2.1 Faktor Fisis.
A. Suhu

Suhu merupakan salah satu parameter penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup. Pengukuran suhu dilakukan pada setiap titik Taxus
sumatrana ditemukan. Pengukuran suhu di ukur menggunakan thermohygrometer
digital. Hasil pengukuran suhu disajikan pada Gambar 6.

Berikut adalah diagram suhu di setiap titik Taxus sumatrana di Nagari

Pandai sikek pada Jalur 1. Seperti pada Gambar 6 berikut.

Suhu Rata-rata pada setiap Titik Taxus sumatrana Miq
Jalur 1
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Gambar 5. Suhu rata—rata pada jalur 1
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Dari diagram di atas bisa disimpulkan bahwa tanaman Taxus sumatrana bisa
tumbuh pada suhu 24,9°C - 27,2°C dan merupakan range suhu yang bagus untuk
menunjang perkembangan Tanaman Taxus sumatrana ini, karena dapat dibuktikan
pada masing masing titik terdapat Tumbuhan Taxus sumatrana di Nagari Pandai
Sikek pada jalur 1 yaitu 24,9°C - 27,2°C. Suhu rata — rata habitat Taxus sumatrana
Miq pada jalur 1 yaitu 26,2°C. Suhu habitat Taxus sumatrana tertinggi berada pada
titik 8 dan terendah pada titik 1.Menurut Susilo et al. (2015) yang melakukan
penelitian ,suhu udara pada habitat Taxus sumatrana 16°C - 23°C.

Berikut adalah diagram suhu di setiap titik Taxus sumatrana Miq di Nagari

Pandai sikek pada Jalur 2. Seperti pada Gambar 7 berikut.

Suhu Rata-rata pada setiap Titik Taxus sumatrana Miq
Jalur 2
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Gambar 6. Suhu pada jalur 2
Dari diagram di atas dapat di simpulkan bahwa tanaman Taxus sumatrana
Miq di Nagari Pandai Sikek pada jalur 2 yaitu 24,5°C - 28°C. Suhu rata — rata habitat
Taxus sumatrana pada jalur 1 yaitu 26,2°C. Suhu habitat Taxus sumatrana
tertinggi berada pada titik 6 dan terendah pada titik 1. Menurut Jenisa ( 2019) yang
melakukan penelitian tentang tanaman Taxus sumatrana di kecamatan Gunung

Tujuh Kerinci temperatur udara pada habitat Taxus sumatrana di dapatkan 23°C.

B. Kelembaban Udara.

Kelembaban merupakan salah satu parameter penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan makhluk hidup. Pengukuran kelembaban dilakukan pada setiap
titik Taxus sumatrana Pengukuran kelembaban diukur menggunakan

thermohygometer digital.
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Berikut adalah diagram rata—rata kelembaban di setiap titik Taxus

sumatrana di Nagari Pandai Sikek pada jalur 1, seperti pada Gambar 8 berikut.

Kelembaban Rata-rata pada setiap Titik Taxus sumatrana
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Gambar 7. Kelembaban pada jalur 1

Dari diagram di atas dapat disimpulkan kelembaban rata — rata pada setiap
titik Taxus sumatrana di Nagari Pandai Sikek pada jalur 1 yaitu 70 % sampai 82
%. Kelembapan rata — rata habitat Taxus sumatrana pada jalur 1 yaitu 76 %.
Kelembapan habitat Taxus sumatrana tertinggi berada pada titik 8 dan terendah
pada titik 1.

Berikut adalah diagram suhu di setiap titik Taxus sumatrana Miq di Nagari

Pandai sikek pada jalur 2, seperti pada Gambar 9 berikut.
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Gambar 8. Kelembaban pada Jalur 2
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Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa kelembaban rata — rata pada
setiap titik Taxus sumatrana di Nagari Pandai Sikek pada jalur 2 yaitu 72% sampai
86%. Kelembaban rata — rata habitat Taxus sumatrana pada jalur 1 yaitu 78%.
Kelembaban habitat Taxus sumatrana tertinggi berada pada titik 6 dan terendah
pada titik 1. Menurut hasil penelitian Withman (2020) yang melakukan penelitian
di Gunung Singgalang tentang inventori tumbuhan yang mendapatkan kelembaban
mulai dari 75% - 86%.

C. Curah Hujan

Curah hujan merupakan salah satu parameter penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan Taxus sumatrana. Data rata-rata curah hujan di Gunung
Singgalang Nagari Pandai sikek seperti terlihat pada Gambar 10.
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Gambar 9. Data Rata-rata Curah Hujan Kab. Tanah Datar (Sumber : BPS
Kab.Tanah Datar Tahun 2022)

Dari gambar diatas dapat disimpulkan rata-rata curah hujan di Gunung
Singgalang Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1 Taxus sumatrana yang terdapat di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar adalah 14 batang yang terdiri dari 14 titik lokasi dan
berada di 2 jalur. Taxus sumatrana ditemukan mulai dari ketinggian 1450 —
1773 mdpl.

2 Habitat Taxus sumatrana dipengaruhi oleh faktor komposisi jenis vegetasi,
dan faktor fisis seperti suhu dan kelembaban. Jenis Vegetasi yang ditemukan
disekitar Taxus sumatrana berjumlah 17 jenis tumbuhan pada tingkat pohon.
Suhu rata-rata pada jalur 1 dan 2 adalah 26,2°C. Tingkat kelembaban pada
jalur 1 adalah 76% dan jalaur 2 adalah 78%.

6.2. Saran

Upaya konservasi diperlukan untuk mempertahankan keberadaan Taxus
sumtrana Miq pada Nagari Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar, serta masyarakat lebih menjaga habitat Taxus sumatrana karena tumbuhan
Taxus sumatrana memiliki manfaat yang sangat banyak serta bisa menarik
perhatian pengunjung dan menjadi tempat penelitian bagi mahasiswa dan peneliti

lainnya.
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Lampiran 1. Suhu dan Kelembaban di Nagari Pandai Sikek Kecamatan X

Koto Kabupaten Tanah Datar

No Jalur Titik Suhu °C Kelembaban %
1 1 1 24,9 70
2 1 2 25,7 71
3 1 3 25,9 74
4 1 4 25,9 74
5 1 5 26,3 77
6 1 6 26,5 79
7 1 7 26,9 81
8 1 8 27,2 82
9 2 1 24,5 12
10 2 2 25,6 74
11 2 3 26,3 75
12 2 4 26,5 80
13 2 5 26,6 81
14 2 6 28 86
Rata-rata 26,2 76,85

26




Lampiran 2. Dokementasi Kegiatan Penelitian di Nagari Pandai Sikek
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar

(1) (2)

(5) (6)
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Keterangan :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Anakan Taxus sumatrana Miq

Tumbuhan Taxus sumatrana Miq

Pengukuran diameter pohon pada jalur 1 titik 2
Pengukuran diameter pohon pada jalur 1 titik 5
Pengukuran diameter pohon pada jalur 1 titik 6

Pengukuran diameter pohon pada jalur 2 titik 2
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